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Banteng merupakan jenis sapi liar berukuran 

besar. Ada tiga anak jenis yang dikenal. Bos 
javanicus javanicus ditemukan di Jawa dan 

Bali, Bos javanicus lowi di Borneo dan Bos 
javanicus birmanicus ditemukan di 

daratan Asia.

Banteng jantan tubuhnya jauh lebih gelap 

dan lebih besar daipada betina. Keduanya 

memiliki tanduk. Tanduk pada individu jantan 

melengkung ke atas dan dapat tumbuh 

hingga 75 cm dan pada betina lebih kecil.

Banteng dikategorikan “Terancam Punah” 

oleh IUCN yang berarti mereka sangat 

beresiko tinggi untuk kepunahan di alam. 

Mereka diburu untuk diambil dagingnya, 

sebagai pengobatan tradisional, dan untuk 

olahraga. Habitatnya berkurang karena 

aktivitas manusia seperti alih fungsi lahan. 

Ada pula resiko hibridisasi banteng dengan 

sapi domestik dan penyakit yang mungkin 

ditularkannya.
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KONSERVASI
BANTENG 
Bos javanicus

Lembaga Konservasi, Pemerintah, dan LSM 

konservasi di seluruh dunia sedang bekerja sama 

untuk menyelamatkan Banteng dari kepunahan 

melalui Rencana Global Pengelolaan Jenis.

Anoa dilindungi secara hukum, namun mereka 

tetap diburu secara ilegal untuk diambil daging 

dan tanduknya.

TIDAK
PERBURUAN

Habitatnya di hutan semakin hilang karena 

aktivitas manusia seperti alih fungsi lahan dan 

penebangan liar.

Kita dapat turut menyelamatkan Banteng dengan 

meningkatkan kepedulian terhadap ancaman yang 

dihadapinya di alam.

Stop perburuan Banteng dan perusakan hutan!

MADE BY

Status Konservasi IUCN “Terancam”. 

Banteng beresiko sangat tinggi untuk 

kepunahan di alam.


